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ABSTRAK 

 

   Stres kerja saat ini merupakan suatu masalah yang terjadi di seluruh dunia. 
World Health Organization (WHO) menganggap stres kerja sebagai ”penyakit 
abad dua puluhan” mengindikasikan bahwa stres kerja menjadi lebih banyak di 
hampir setiap pekerjaan di seluruh dunia dan telah menjadi ”epidemi 
global”(Greenberg, 2002). Lebih jauh, hasil sebuah survei di Eropa 
menyimpulkan bahwa stres kerja merupakan sebuah masalah yang terjadi di 
seluruh dunia, satu hal yang perlu perhatian langsung dan perlu ”diringankan”. 
Artinya, stres kerja adalah sebuah masalah yang terjadi di seluruh dunia dan 
dialami oleh setiap individu, hanya saja terdapat perbedaan dalam 
mempersepsikan stressor sehingga tingkat stres kerja yang dialami berbeda-beda 
bagi tiap individu. Selain itu, stres kerja lebih banyak terjadi pada para pekerja 
blue collar (mulai dari supervisor ke bawah yaitu sampai karyawan pelaksana) 
dan tingkat penyakit yang timbul juga lebih berat. Hal ini dikarenakan oleh 
banyaknya penggunaan alat dan bahan produksi oleh pekerja sehingga lebih 
sering terpapar oleh agen fisik dan kimia berbahaya (Heerdjan, 1990 dalam Putri 
1997). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan pada para pekerja pabrik PT 
Gunze Indonesia sebagai salah satu kelompok pekerja yang termasuk kategori 
blue collar. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan tingkat stres kerja pada pekerja PT Gunze Indonesia.  

   Penelitian dilakukan pada bulan Juni tahun 2008 dengan desain studi cross 
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah para pekerja bagian operasional PT 
Gunze Indonesia  dengan jumlah sampel yang diteliti sebanyak 100 orang.  

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian sebagian besar responden 
mengalami stres sedang, yakni sebesar 63% dari total responden, diikuti dengan 
responden yang mengalami stres berat sebanyak 21% dari total responden 
sedangkan selebihnya atau 16% dari responden mengalami stres ringan. Faktor-
faktor yang berhubungan dengan tingkat stres kerja adalah beban kerja 
kuantitatif, shift (kerja gilir), rutinitas kerja yang monoton,temperatur, 
kebisingan, dukungan/hubungan sosial dari rekan kerja, hubungan/dukungan 
sosial dari supervisor, gaji, serta kepuasan terhadap penyeliaan/pengawasan. 
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Variabel-variabel stressor yang berhubungan (memiliki p value <0,05) dengan 
tingkat stres kerja, memiliki hubungan searah. Semakin buruk  persepsi pekerja 
terhadap masing-masing variabel independen maka semakin tinggi pula tingkat 
stres kerja yang dialaminya. Tidak ditemukan adanya hubungan yang bermakna 
antara beban kerja kualitatif, jam kerja normal, jam lembur, serta 
dukungan/hubungan sosial dari bawahan terhadap tingkat stres kerja pekerja PT 
Gunze Indonesia. 
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